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Di tengah lesurya market kripto, Kementerian Perdagangan melalui Badan Pengawas
Perdagangan  Beriangka  Komoditi  (Bappebti) terus  berinovasi  mengiluti
perkembangan perdagangan pasar fisik aset kripto.

Lembaga ini baru saja memerbitkan Peraturan Badan Pengawas Perdagangan
Beriangka Komoditi (Perba) Momor 11 Tahun 2022 tentang Peretapan Daftar Aset
Kripto yang Diperdagangkan di Pasar Fisik Aset Krigto. Peraturan ini sekaligus
mencabut Peraturan Bappebti Nomor 7 Tahun 2020,

Tujuan terbitriya Perba ini untuk mengakomodir kebutuhan para calon pedagang
aset kripto, termasuk industri aset kripto di Indonesia, Hal ini sesuai dengan
pertumbuhan data jumlah pelanggan dan wolume transaksi aset kripto yana terus
meningkat, serta jenis aset kripto yang terus bertambah.
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Dalam Perba tersebut ditetapkan sebanyak 383 jenis aset kripto yang dapat
diperdagangkan di pasar fisik aset kripto. Sedangdian, untuk jenis aset kripto di luar
daftar terssbut, wajih dilakukan delisting oleh calon pedagang fisk aset kripto
dengan dikuti langkah penyelesaian bagi setiap pelanggan aset kripto.

Sebelumnya, sesuai Peraturan Bappebti Momar 7 Tahun 2020, jenis aset kripto yang
diperdagangkan berjumlah 228 jenis, Namun, karena adanya usulan dari pelaku pasar
dan berdasarkan evaluasi Bappebti, serta meningkatnya pertumbuhan transaksi aset
kripta, maka daftar aset kripto yang diperdagangkan diusulkan untuk disesuakan.

Balk sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan blockchain secara dlobal atau
dengan melakukan delisting jenis aset krinto berdasarkan metode penilaian Analytical
Hietarchy Process (8HP).

Perba ini mengadopsi pendskatan positive list yang bertujuan untuk memperkecil
risko diperdagangkannya jenis aset krinto yang tidak memiliki kejelasan whitepaper
atau yang memiiki tujuan legal seperti pencucian uang dan sebagainya,

Perba ini mengatur tata cara, persyaratan, serta mekanisme penambahan dan
pengurangan jenis aset kripto dalam daftar aset kripto vang diperdagangkan. Perba
in juga melakukan efisiensi terhadap tata cara pengusulan aset kripto vang
diperdagangkan selama Bursa Berjangka Aset Kripto belum terbentuk.

Dengan terbitrya Perba ini, penilaian pengusulan aset kripto diakukan oleh Tim
Peniaian Daftar Aset Kripto yang beranggotakan unsurunsur dari Bappebti, asosiasi,
dan pelaku usaha, sshingga proses penilaian akan lebih cepat dan akurat.,

Selain itu, untuk memberikan kepastian hukum, caon pedagang fisic aset kripto
vang akan melakukan listing atau delisting jenis aset kripto yang telsh ditetapkan,
wajlb terlebin dahulu menyampaikan pemberitshuan secara tertulis kepada Kepala
Bappebti,

Rasa Aman

Kehadiran aturan anvar ini bagi pelaku usaha di industri krinto sebagai guideline vang
jelas dalam menjalankan bisnishya untuk menentukan token kripto mana yang bisa
diperdagangkan dan mana yang tidak.

Langlah ini juga jadi cara agar melndungi investor dari token atau koin yang berisiko
terlalu tinggi hingga membahayakan dana investasi mereka, Alasannya, investor
kripte di Indonesia kini memiiki daftar aset legal vang lebin banyak. Aturan ini
memberikan ruang juga bagi pelaku industr untuk menjad bagian dalam penilaian
aset kripto.

Seperti diketahui, seluruh pasar kiipto telah merosot pada 2022, yang menyebabkan
kekhawatiran akan “musim dingin kripto” lainnya.

Hal Ini juga membuat banyak orang di industri memperkirakan akan ada ribuan token
digital berpotensi runtuh, kekhawatiran yang hanya tumbuh setelah keruntuhan
baru-baru ini dari apa yang disebut terra USD algoritmik stablecoin dan token digital
Luna.

Harapan Bappebti, dengan diterbitkannya Perba ini dapat memberikan kepastian
hukum sekaligus perlindungan bagi masyarakat dalam bertransaksi di pasar fisik aset
kripta,
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